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ABSTRAK

PERBANDINGAN MODEL PEMBELAJARAN SAVI DAN CTL DENGAN

MEMPERHATIKAN KECERDASAN ADVERSITAS TERHADAP HASIL

BELAJAR GEOGRAFI SISWA KELAS XI IPS DI SMAN 1 KOTAGAJAH
TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh
AYU MARLINA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Perbedaan hasil belajar geografi
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran SAVI
dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran CTL; 2)
Rata-rata hasil belajar geografi siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran SAVI dan CTL pada siswa yang tergolong pada taraf quitter; 3)
Rata-rata hasil belajar geografi siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran SAVI dan CTL pada siswa yang tergolong pada taraf climber;
4)Keterkaitan antara model pembelajaran SAVI dengan kecerdasan adversitas
siswa terhadap mata pelajaran Geografi. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen semu (quasi experimental design) dengan pendekatan
komparataif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
cluster random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah t-test dua
sampel independen dan analisis anova dua jalan. Hasil penelitian menunjukan: 1)
Ada perbedaan hasil belajar geografi siswa yang pembelajarnnya menggunakan
model pembelajaran SAVI dan CTL; 2) Hasil belajar geografi yang
pembelajarnnya menggunakan model pembelajaran SAVI lebih rendah
dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
CTL bagi siswa yang tergolong dalam kelas quitter; 3) Hasil belajar geografi yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran SAVI lebih tinggi
dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
CTL bagi siswa yang tergolong dalam kelas climber; 4) Ada keterkaiatan antara
model pembelajaran SAVI dengan kecerdasan adversitas yang dimiliki siswa pada
mata pelajaran geografi.

Kata kunci: Model Pembelajaran SAVI dan CTL, Kecerdasan Adversitas, dan
Hasil Belajar Geografi.



ABSTRACT

COMPARISON BETWEEN SAVI AND CTL LEARNING MODEL
WHICH CONCERN IN ADVERSITY INTELLIGENCE TOWARD
GEOGRAPHY LEARNING OUTCOMES CLASS X1 IPS AT SMAN 1
KOTAGAJAH IN THE ACADEMIC YEAR 2015/2016

By
AYU MARLINA

Problems in this research were geography learning outcomes which was low in
class XI IPS at SMAN 1 Kotagajah, SAVI and CTL learning model still rarely
used by the teacher. The experimental research which aimed to know: 1) The
difference between students geography learning outcomes which used SAVI
learning model and used CTL learning model; 2) The average results of students
geography learning outcomes which its learning used SAVI and CTL on students
who belong to the quitter level; 3) The average results of students geography
learning outcomes which its learning used SAVI and CTL on students who belong
to the climber level; 4) The relationship between SAVI learning model with
adversity intelligence toward geography subjcts. The experimental research used
quasi-experimental methods (quasi-experimental design) with comparative
approach. The research’s sample were choosen by cluster random sampling. The
result of reseacrh showed that: 1) There were differences between student
geography learning outcomes which used SAVI learning model and used CTL
learning model; 2) Geography learning outcomes which its learning used SAVI
learning model lower than used CTL learning model on students who belong to
the quitter level; 3) Geography learning outcomes which its learning used SAVI
learning model higher than used CTL learning model on on students who belong
to the climber level; 4) there were relationship between SAVI learning model with
adversity intelligence toward geography subjcts.

Keywords: SAVI and CTL learning model, adversity intelligence, and geography
learning outcomes
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pembelgjaran yang ditempuh oleh individu
baik secara formal, nonformal maupun informal untuk memperoleh pengetahuan
atau wawasan. Lembaga pendidikan baik itu lembaga formal, nonformal maupun
lembaga informal diharapkan mampu menghasilkan output yang berkualitas
dengan memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, dan keahlian. Pendidikan
bertujuan mengembangkan dan meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh
individu. Dengan pendidikan yang telah diperoleh diharapkan individu-individu
tersebut mampu bersaing demi meningkatkan dergjat hidupnya di masa depan.
Menurut Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 bab | ketentuan umum
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa :

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana aktif

belgjar dan proses pembelgjaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang memiliki peranan
penting dalan menghasilkan individu yang berkualitas. Sekolah merupakan
tempat, dimana individu dapat belgjar, memperoleh ilmu pengetahuan, serta
mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan didukung dengan tenaga

pendidik yang profesional, model pembelgjaran yang sesuai, serta kurikulum yang



dirancang sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Proses belgjar mengajar sebagai
peristiwa penting dalam sebuah pendidikan perlu ditingkatkan terutama dari segi
kualitas, karena kualitas proses pembelgjaran akan mempengaruhi kualitas hasil
belgjar. Saat ini, siswa harus lebih dominan dalam proses pembelgjaran di kelas
dan peran guru bergeser pada merancang dan mendesain suatu pembelgaran juga

sebagai fasilitator bagi siswa.

Guru adalah unsur manusia dalam proses pendidikan yang memiliki peran yaitu
sebagai penggar dan pendidik. Guru berperan sebaga fasilitator yaitu
memberikan fasilitas atau kemudahan kepada siswa dalam proses pembelgaran.
Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator yang memberikan motivasi dan
dorongan, bimbingan kepada siswa. Untuk itu paradigma pendidikan harus diubah
menjadi student centered (siswa sebagal tokoh utama) yang lebih memfokuskan
situasi belgjar pada peranan siswa dan guru hanya berperan sebagal fasilitator bagi

siswa dalam pembelgjaran.

Keberhasilan suatu pembelgjaran dapat diukur dengan hasil belgjar. Hasil belgjar
dapat diartikan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu proses belgjar yang
dilakukan oleh siswa. Hasil belgar juga dapat menggambarkan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa serta dapat menunjukkan perubahan prilaku seorang siswa
setelah mengikuti pembelgjaran. Hasil belgar dapat diketahui melalui evaluasi.
Evaluas dalam pendidikan memiliki peran yang sangat penting dan dapat
menggambarkan bagaimana keadaan pendidikan pada umumnya dan keadaan
pembelgaran khususnya. Pemilihan dan penerapan suatu model pembelgaran
oleh seorang guru memiliki peran yang penting dalam penentuan hasil belgar

siswa. Model pembelgjaran digunakan agar proses belgjar mengajar di kelas dapat



berjalan secara efektif dan sistematis. Penggunaan model pembelgjaran harus
disesuaikan dengan materi yang akan digjarkan serta disesuaikan dengan jenjang
pendidikan. Model pembelgaran yang baik adalah model pembelgaran yang
mampu mendorong siswa terlibat baik secara intelektua maupun emosiona

dalam suatu proses belgjar.

SMA Negeri 1 Kotagajah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
terletak di Lampung Tengah. Peneliti tertarik melakukan penelitian di SMA
Negeri 1 Kotaggah, khususnya pada kelas X1 IPS, karena peneliti ingin
mengetahui proses belgar menggar yang berlangsung di sekolah tersebut,
khususnya pada kelas X1 IPS dan dampak pembelgaran terhadap hasil belgjar
geografi siswa di sekolah tersebut. Selain itu, peneliti ingin melakukan
eksperimen dengan mengunakan model pembelgaran yang masih jarang
digunakan dan bersifat mengacu kepada siswa agar bersikap lebih aktif daripada
gurunya (student centered) dengan harapan dapat meningkatkan hasil belgar

siswakelas X1 IPS pada mata pelgjaran geografi.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kotagajah
Lampung Tengah, pembelgjaran yang diterapkan oleh guru pada mata pelgjaran
geografi masih menggunakan metode ceramah bervariasi. Selain itu, berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru mata pelgjaran geografi
dan beberapa siswa ternyata sebagian siswa masih sering merasa jenuh ketika
mengikuti pelgjaran, hal ini tentu akan berdampak negatif terhadap hasil belgar.
Selain itu, tingkat partisipasi siswa yang aktif dalam pembelgjaran masih rendah

serta sebagian siswa memiliki semangat dan kreatifitas yang rendah . Berikut ini



hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada siswa kelas X1 IPS di SMA

Negeri 1 Kotagajah pada mata pelgaran geografi.

Tabel 1. Hasil Uji Blok Mata Pelajaran Geografi Siswa Kelas X1 SMA Negeri
1 Kotagajah Tahun Ajaran 2015/2016

0-74 75-100
1. XI'IPS1 15 12 27
2. XI1PS2 14 12 26 75
3. X1 1PS3 13 11 24
4, XI'1PS4 13 13 26
Jumlah Siswa 55 48 103
Persentase (%) 53,40 46,60 100,00

Sumber: Guru mata pelajaran geografi SMA Negeri 1 Kotagajah

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimalnya
adalah 75. Dapat dilihat bahwa hasil belgar geografi siswa masih banyak yang
belum tuntas yaitu siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minima (KKM)
yang berlaku di SMA Negeri 1 Kotagajah sebesar 46,60% dan siswa yang belum
mencapal KKM sebesar 53,40%. Seperti yang diungkapkan oleh Djamarah dan
Zain (2010:107), apabila bahan pelgaran yang digjarkan kurang dari 60%
dikuasai siswa maka prestasi keberhasilan siswa pada mata pelgaran tersebut

tergolong rendah/kurang.

Hasil belgjar geografi siswa masih banyak yang belum mencapa KKM
menunjukkan bahwa pembelgaran pada kelas X1 IPS di SMA Negeri 1
Kotagajah kurang efektif serta banyak siswa yang mudah puas atas hasil yang
telah mereka dapatkan. Salah satu penyebab belum tuntasnya hasil belgjar tersebut
adalah kurang tepatnya guru memilih dan menerapkan model pembelgaran yang

dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.



Berdasarkan uraian di atas, pendliti tertarik untuk melakukan eksperimen dengan
cara menggunakan model pembelgjaran yang bersifat student centered sehingga
dapat menciptakan suasana belgar yang aktif dan menyenangkan bagi siswa.
Peneliti tertarik untuk membandingkan hasil belgjar geografi siswa kelas X1 IPS
di SMA Negeri 1 Kotagajah dengan menerapkan dua model pembelgjaran yaitu
model Somatic, Auditory, Visualization, dan Intellectually yang selanjutnya
disebut dengan model pembelgaran SAVI dan model Contextual Teaching and
Learning yang selanjutnya disebut dengan model pembelgaran CTL. Kedua
model pembelgaran tersebut dirasa sangat cocok digunakan pada mata pelajaran
geografi dan merupakan model pembelgjaran dengan konsep pembelgaran
mandiri sehingga diharapkan mampu untuk meningkatkan partisipasi dan hasil

belgar siswa khususnya pada mata pelgjaran geografi.

Model pembelgaran SAVI merupakan model pembelgaran yang melibatkan
seluruh pikiran dan tubuh. Pada model pembelgjaran ini siswa digarkan mandiri
yang artinya siswa harus aktif, kreatif, dan memanfaatkan kemampuan inderanya
dan memperbanyak aktivitas intelektual dalam pembel garan sehingga siswa dapat
menerima informasi dan pengetahuan sebanyak-banyaknya, dan guru hanya
berperan sebagal fasilitator. Somatis adalah sebuah proses belgar dengan
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan materi yang dipelgjarai. Melalui
aktivitas audio siswa dapat mengembangkan kemampuannya dengan cara
menyimak, mendengarkan penyagjian materi dan menyampaikan secara lisan
materi yang didapat. Melaui aktivitas visua siswa mampu menambah

pengetahuannya dengan cara membaca dan mengamati. Melalui aktivitas



intelektual siswa dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya dengan cara

memecahkan masalah belgarnya.

Model pembelgaran CTL ada sebuah model pembelgaran yang mengaitkan
setigp materi atau topik pembelgjaran dengan kehidupan nyata siswa atau dengan
kata lain kontekstual adalah bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan dapat
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan pemberian ilustrasi atau contoh
yang ada pada kehidupan nyata, kemudian dengan menggunakan sumber dan
media belgar yang secara langsung ataupun tidak langsung ada kaitannya dengan
kehidupan nyata. Dengan demikian, siswa akan merasa jika pembelgjaran Iebih
menarik juga sangat dibutuhkan oleh setiap siswa karena apa yang telah dipel g ari
akan langsung dapat dirasakan manfaatnya. Model pembelgjaran ini akan lebih
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba, serta

mengalami sendiri (Ilearning to do).

Selain melakukan eksperimen dengan menggunakan kedua model tersebut,
peneliti juga akan meneliti tingkat kecerdasan adversitas yang dimiliki oleh siswa
kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Kotagajah yang selama ini kurang diperhatikan
oleh guru. Kecerdasan adversitas merupakan faktor lain yang tidak kalah penting

dalam menentukan keberhasilan belgjar seorang siswa.

Kecerdasan adversitas (Adversity Quotient atau AQ) merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh individu untuk bertahan atau menyerah (keuletan atau kegigihan)
daam menghadapi berbagai kesulitan atau tantangan. Masalah dan kesulitan
belgjar yang dihadapi oleh siswa dapat menjadikan siswa tersebut putus asa dalam

menghadapinya atau sebaliknya siswa tersebut menjadi tertantang untuk



menyelesailkannya. Siswa yang mudah menyerah dan putus asa menunjukkan
bahwa tingkat kecerdasan adversitas yang dimiilikinya rendah (taraf quitter),
sedangkan siswa yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan pantang
menyerah menunjukkan tingkat kecerdasan adversitas yang dimilikinya tinggi
(taraf climber). Cara yang digunakan untuk mengukur suatu tingkat kecerdasan

adversitas seseorang adal ah menggunakan tes Adver sity Response Profile (ARP).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Hasil belgar geografi masih tergolong rendah karena sebagian sebagian besar
siswanya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

2. Rendahnyatingkat partisipasi siswa secara aktif dalam pembelgjaran.

3. Sebagian siswa kurang semangat dan kreatif dalam pembelgjaran.

4. Pemilihan dan penggunaan model pembelgaran yang kurang kreatif dan
inovatif dalam proses pembelgaran.

5. Penerapan model pembelgaran yang sesuai akan mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam memahami materi pelgjaran.

6. Guru masih banyak yang menggunakan metode ceramah bervariasi.

7. Guru kurang memperhatikan kecerdasan adversitas yang dimiliki siswa.

8. Sikap siswa yang mudah menyerah dan putus asa dalam proses belgjar yang

menyebabkan rendahnya hasil belgjar.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah di atas, maka dalam
penelitian ini dibatas pada kajian hasil belgjar geografi siswa antara siswa yang
pembelgarannya menggunakan model pembelgjaran SAVI dan CTL dengan
memperhatikan kecerdasan adversitas siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1

Kotagajah Tahun Ajaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah masih banyaknya hasil belgjar

Geografi siswa yang belum tuntas di kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotaggjah. Atas

dasar rumusan masalah tersebut, pertanyaan pada penelitian ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan ratarata hasil belgar geografii siswa yang
pembelgarannya menggunakan model pembelgaran SAVI dengan siswa
yang menggunakan model pembelgjaran CTL?

2. Apakah ratarata hasil belgar geografi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran SAVI lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang pembelgarannya menggunakan model pembelgjaran CTL bagi
siswa yang tergolong padataraf quitter (rendah)?

3. Apakah ratarata hasil belgar geografi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran SAVI lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang pembelgarannya menggunakan model pembelgjaran CTL bagi
siswa yang tergolong padataraf climber (tinggi)?

4. Apakah ada keterkaitan antara model pembelgjaran SAVI dengan kecerdasan

adversitas siswa pada mata pelgjaran geografi?



Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas, maka judul pada

penelitian ini adalah “Perbandingan Model Pembelajaran SAVI dan CTL dengan

Memperhatikan Kecerdasan Adversitas Terhadap Hasil Belgjar Geografi Siswa

Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Kotagajah Tahun Ajaran 2015/2016”.

E. Tujuan Penditian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar geografi siswa antara siswa yang
digiarkan dengan model pembelgaran SAVI dengan siswa yang digjarkan
dengan menggunakan model pembelajaran CTL.

2. Untuk mengetahui ratarata hasil belgar yang menggunakan model
pembelgaran SAVI dibandingkan dengan ratarata hasil belgar yang
menggunakan model pembelgaran CTL dalam pencapaian hasil belgar
geografi pada siswa yang tergolong padataraf quitter (rendah).

3. Untuk mengetahui ratarata hasil belgar yang menggunakan model
pembelgaran SAVI dibandingkan dengan ratarata hasil belgar yang
menggunakan model pembelgaran CTL dalam pencapaian hasil belgar
geografi pada siswa yang tergolong padataraf climber (tinggi).

4. Untuk mengetahui keterkaitan antara model pembelgaran SAVI dengan

kecerdasan adversitas siswa terhadap mata pelgjaran geografi.
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F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara lengkap
mengenai penelitian yang menekankan pada perbandingan penerapan model
pembel g aran.
b. Dapat menjadi dasar bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan lebih
mendalam tentang permasal ahan yang terkait.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
1) Terjadi perubahan prilaku baru pada siswa untuk |ebih aktif dan kreatif.
2) Meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan penguasaan materi
geografi.
3) Meningkatkan motivas siswa dalam pelgaran geografi.
b. Bagi guru
1) Dapat memberikan masukan dalam menerapkan model pembelgaran
SAVI dan CTL yang sesual dengan kondis siswa.
2) Memberikan kontribusi pada guru untuk memilih strategi pembelgaran
yang menyenangkan bagi siswa.
3) Mengembangkan pengel olaan kelas yang lebih efektif.
c. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu bahan

rujukan yang bermanfaat guna memperbaiki mutu pembelgaran.
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d. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang model
pembelgaran dan prakteknya di sekolah serta sebagai bekal dalam

mel aksanakan tugasnya sebagai calon pendidik.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam penelitan sebagal berikut:

1. Ruang Lingkup lImu Penelitian
Ruang lingkup ilmu dalam penélitian ini adalah ilmu pendidikan khusunya
adalah pendidikan pembelgjaran geografi.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah model pembelgaran SAVI (Somatic, Auditory,
Visualization, Intelectually), CTL (Contextual, Teaching and Learning) dan
Kecerdasan Adversitas (Adversity Quotient).

3. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswakelas X1 IPS.

4. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kotagajah Lampung Tengah.

5. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini adalah pada semester genap tahun garan 2015/2016

yaitu padatanggal 08 Maret 2016 sampai dengan 26 Maret 2016.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka artinya adalah peninjauan kembali pustaka-pustaka yang terkait.

Peneliti harus banyak mengetahui, mengenal, dan memahami tentang penelitian

yang dilakukan sebelumnya agar penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan

keotentikannya.

1. Pembelajaran
Pembel g aran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru untuk
mempelgari ilmu pengetahuan tertentu. Pembelgjaran terdiri dari serangkaian
kegiatan interaksi antara guru dengan siswa, ataupun siswa dengan siswa
lainnya. Menurut Daryanto (2009:14) pembelgjaran merupakan suatu proses
interaksi antara peserta didik dan pengagjar yang menggunakan segala sumber
daya sesuai dengan perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya untuk
mencapal tujuan. Sedangkan menurut Rusman (2012:1) pembelajaran adalah
suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan lain. Komponen tersebut
meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi.

2. Teori Belgjar
Belgjar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus untuk

memperoleh ilmu dan pengetahuan. Dengan belgjar seorang individu akan
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mengalami perubahan pada sikap dan prilaku menjadi Iebih baik. Belgjar dapat
dilakukan dengan cara membaca, melihat, mendengar, dan mencoba hal-hal

baru, sehingga akan menambah kemampuan akademisnya.

Menurut Slameto (2003:2), belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamnnya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Perubahan tingkah lakunya adalah perubahan kearah yang
lebih bailk dari semua segi, tergantung pada apa yang mereka pelgari.
Sedangkan menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:10) belgar
merupakan kegiatan yang kompleks. Kompleksitas belgar tersebut dapat
dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru. Dari siswa, belgjar
didlami sebagai suatu proses. Dari segi guru, proses belgar tersebut tampak

sebagai prilaku belgjar tentang suatu hal.

Model pembelgjaran CTL merupakan model yang berorientasi pada prinsip

pembel gjaran kontruktivisme dan teori perkembangan kognitif Piaget.

a. Prinsip Pembelgjaran Kontruktivisme
Konstruktivisme merupakan suatu landasan berfikir (filosofi) dalam model
pembelgaran CTL. Prinsip pembelgaran konstruktivisme menjelaskan
bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit-demi sedikit yang
hasilnya akan diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukan
dipandang sebagal fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan
diingat. Manusia yang harus membangun pengetahuan tersebut untuk
memberi makna melalui pengalaman yang nyata Dengan prinsip

konstruktivisme, konsep bukanlah tidak penting sebagai bagian integral dari
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pengalaman belgjar yang harus dimiliki siswa, tetapi bagaimana penerapan
dari setiap konsep atau pengetahuan yang dimiliki siswa dapat memberikan
pedoman nyata terhadap siswa untuk diakplikasikan dalam kehidupan nyata

(Rusman, 2012:193).

Teori-teori baru daam psikologi pendidikan dikelompokkan dalam teori
pembelgjaran kontruktivis. Teori kontruktivis ini menyatakan bahwa siswa
harus menemukan sendiri dan mentranformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya
apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. (Slavin dalam Trianto, 2009:28).
Menurut teori ini, satu prinsip paling penting dalam psikologi pendidikan
adalah bahwa guru tidak dapat hanya sekedar memberikan pengetahuan
kepada siswa tetapi siswa harus belgjar membangun sendiri pengetahuan di
dalam benaknya. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri (Nur dalam Trianto,

2009:28).

. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Menurut Jeans Piaget salah seorang penganut aliran kognitif, proses belgar

sebenarnyaterdiri dari tiga tahapan yaitu:

1) Asimilasi adalah proses penyatuan (pengintegrasian) informasi baru ke
struktur kognitif yang sudah ada dalam benak siswa.

2) Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi baru.

3) Equilibrasi (penyeimbangan) adalah penyesuaian berkesinambungan

antara asimilasi dan akomodasi.
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Melalui tahapan yang sudah dijelaskan di atas, kemampuan kognitif
manusia akan mengalami kematangan. Manusia merupakan subjek yang
aktif terhadap lingkungannya dalam mengembangkan motivasi untuk
belgjar, jadi sebagai guru geografi berkewajiban untuk menciptakan suasana
untuk mendorong anak didik dalam mempelgjari geografi bagi peningkatan

kemampuan kognitif nya (Nursid Sumaatmadja (2001:114).

Model pembelgaran SAVI menganut konsep belgar mandiri. Menurut
Panen dalam Rusman (2012:355), belgjar mandiri tidak berarti belgar
sendiri. Belgjar mandiri bukan usaha untuk mengasingkan siswa dari teman
belgjarnya dan guru. Hal terpenting dalam proses belgjar mandiri adalah
peningkatan kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam proses
belgjar tanpa bantuan orang lain, sehingga siswa tidak tergantung pada guru,

teman, dan orang lain.

. Teori Belgjar Behaviorisme

Behaviorisme adalah suatu studi tentang kelakuan manusia. Timbulnya
aliran ini disebabkan oleh rasatidak puas terhadap teori psikologi daya dan
teori mental state. Sebabnya ialah karena dliran-airan terdahulu
menekankan pada segi kesadaran sgja. Beberapa ilmuwan yang termasuk
pendiri sekaligus penganut behavioristik antara lain adalah Thorndike,

Watson, Hull, Guthrie, dan Skinner.

“Menurut Guthrie bahwa tingkah laku manusia itu dapat diubah, tingkah
laku baik dapat diubah menjadi buruk dan sebaliknya, tingkah laku
buruk dapat diubah menjadi baik. Sedangkan menurut Watson ia
menyimpulkan bahwa pengubahan tingkah laku dapat dilakukan
melalui latihan/membiasakan mereaks terhadap stimulus- stimulus yang
diterima (Siregar, 2014: 26).”
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Teori behaviorisme ini menggambarkan bahwa belgar merupakan pemberian
stimulus-stimulus dan kemudian akan menimbulkan perubahan yaitu tingkah
laku, baik itu berubah menjadi baik maupun berubah menjadi buruk yang

didasari pada kebiasaan.

Teori belgar behaviorisme adalah suatu proses belgjar dengan stimulus dan
respon lebih mengutamakan suatu unsur-unsur kecil, yang bersifat umum,
bersifat mekanistis, peranan lingkungan dapat mempengaruhi suatu proses
belgar Jadi, karakteristik esensia dari pendekatan behaviorisme terhadap
belgar adalah pemahaman terhadap keadian-kgadian di lingkungan untuk
memprediks perilaku seseorang, bukan pikiran, perasaan, ataupun keadian

internal lain dalam diri orang tersebut.

Teori belgar behaviorisme menekankan pembelgjaran berorientasi pada hasil
yang dapat diukur dan diamati. Pengulangan dan pelatihan digunakan supaya
perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Hasil yang diharapkan dari
penerapan teori behavioristik ini adalah terbentuknya suatu perilaku yang
diinginkan. Pada teori belgar ini guru berperan penting karena guru
memberikan stimulus untuk menghasilkan respon  sebanyak-banyaknya.
Dalam ha ini, kurikulum dirancang dengan menyusun pengetahuan
yang ingin menjadi bagian-bagian kecil yang ditandai dengan suatu

keterampilan tertentu

. Hasll Belgjar
Istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestas apa yang telah dilakukan.

Menurut Abdurrahman (2003:28) belgar merupakan proses dari seseorang



17

individu yang berupaya mencapai tujuan belgjar atau yang disebut hasil belgjar
yaitu suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap. Perubahan tingkah
laku siswa setelah mengikuti pembelagjaran terdiri dari sejumlah aspek. Adapun
aspek-aspek itu adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan,

apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti, dan sikap.

Menurut Hamalik (2006:155) hasil belgar adalah tampak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam
bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan perkembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap
kurang sopan, dan sebaliknya.

Menurut teori Taksonomi Bloom dalam Suharsimi Arikunto (2009:117) ada
tiga ranah dominan besar, yang terletak padatingkatan ke-2 yang selanjutnya
disebut taksonomi yaitu:

a. Ranah kognitif (cognitive domain)

b. Ranah afektif (affective domain)

c. Ranah psikomotorik (psychomotor domain)

Sedangkan menurut Slameto (2003:54), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar adalah:
1. faktor —faktor internal

a) jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

b) psikologis (intelegensi, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan)

c) kelelahan

2. faktor-faktor eksternal

a) keluarga (cara orangtua mendidik, relasi antara keluarga, suasana rumah,
keadan ekonomi keluarga, latar bel akang kebudayaan)

b) sekolah (metode mengagar, kurikulum, disiplin sekolah, relas siwa
dengan siswa, dat pelgaran, waktu sekolah, standar pelgjaran diatas
ukuran, keadaan gedung, tugas rumah)

c) masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat)

Segala (2003:38) mengatakan bahwa agar siswa dapat berhasil diperlukan

persyaratan tertentu seperti dikemukakan berikut ini:

a. Kemampuan berfikir yang tinggi bagi para siswa, hal ini ditandai dengan
berfikir kritis, logis, sistematis, dan objektif (Scholastic Aptitude Test).
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b. Menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata pelgaran (Interest
Inventory).

c. Bakat dan minat yang khusus para siswa dapat dikembangkan sesuai dengan
potensinya (Differential Aptitude Test).

d. Menguasai bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk meneruskan pelajaran
disekolah yang menjadi lanjutannya (Achievement Test).

. Model Pembelajaran

Model pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelgaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelgjaran, dan membimbing pembelgjaran di kelas

atau yang lain (Joyce & Well dalam Rusman, 2012:132-133).

Model pembelgaran sangat dekat dengan istilah strategi pembelgaran,
pendekatan pembelgaran, dan metode pembelgaran. Model pembelgaran
mempunyai makna yang lebih luas dari strategi, pendekatan dan metode
pembelgjaran. Menurut Rusman (2012:136), model pembelgaran dapat
dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh memilih model pembelgjaran yang

sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

a. Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization,

I ntellectually)

Model Pembelgjaran SAVI adalah model pembelgaran yang menekankan
proses belgar yang memanfaatkan semua aa indera dengan cara
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual. SAVI
merupakan akronim dari (Somatic, Auditory, Visualization dan
Intellectually). SAVI termasuk model pembelgaran mandiri  yang
menyajikan suatu sistem lengkap untuk melibatkan kelimaindera dan emosi

daam proses belgar (Dave Meier, 2005). Teori yang mendukung
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pembelgjaran SAVI adalah accelereted learning, teori otak kanan/kiri, teori
otak triune, teori kecerdasan ganda, pendidikan (holistic) menyeluruh, dan
belgjar  berdasarkan  pengalaman.  (Hamruni, 2008:167 dalam

http://digilib.sunan-ampel .ac.id/files/diskl/ 178/jiptiain--zakiyanimd-8875-

diakses tanggal 02 Juni 2015).

Karakteristik model pembelajaran SAVI ada empat yaitu:

1) Somatic
Somatic (Bahasa Yunani=tubuh), jika dikaitkan dengan belgar maka
dapat diartikan belgar dengan bergerak atau berbuat (hands-on).
Sehingga pembelgaran somatic adalah  pembelgaran  yang
memanfaatkan dan melibatkan tubuh (indera peraba, kinestetik,
melibatkan fisik). Somatis artinya belgar dengan bergerak dan berbuat.
Somatis juga berarti bangkit dari tempat duduk dan bertindak aktif secara
fisk selama proses belgar. Berdiri dan bergerak kesana kemari
meningkatkan sirkulasi dalam tubuh dan sehingga mendatangkan energi
segar ke dalam otak (Rusman, 2010: 373).

2) Auditory
Auditory merupakan belgar berbicara dan mendengar. Ketika kita
berbicara beberapa area otak kita akan menjadi aktif. Hal ini dapat
diartikan dalam pembelgaran siswa hendaknya mengagak siswa lain
untuk membicarakan yang mereka pelajari, menerjemahkan pengalaman
dengan suara. Pikiran auditori lebih kuat dari apa yang di sadari. Telinga
bekerja terus menerus menangkap dan menyimpan informasi auditori.

Dan ketika membuat suara sendiri dengan berbicara, maka beberapa area
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penting di otak pun menjadi aktif (Rusman, 2010: 373). Pembelgaran
auditori merupakan belgar paing bak jika mendengar dan
mengungkapkan kata-kata. Belgar Auditori merupakan cara belgjar
standar bagi semuaorang segjak awal sgjarah (Meier, 2005 : 95).

. Visualization

Visualization berarti belgjar menggunakan indera pengelihatan dengan
cara mengamati dan menggambarkan. Pada otak kita terdapat lebih
banyak perangkat untuk memproses informas visual daripada semua
indera yang lain. Siswa yang menggunakan visualnya lebih mudah
belgar jika dapat melihat secara nyata apa yang sedang dibicarakan
seseorang penceramah. Menurut Meier (2005 : 97), setiap orang memiliki
ketgjaman visual yang sangat kuat. Hal ini dikarenakan didalam otak
terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi visua dari
pada semua indra yang lainnya. Lebih lanjut meler mengungkapkan
bahwa beberapa siswa (terutama pembelgar visua) akan lebih mudah
belgjar jika dapat melihat apa yang dibicarakan guru atau sebuah buku.

. Intellectually

Intellectually berarti belgjar dengan menggunakan kemampuan berfikir
(minds-on) yakni dengan cara memecahkan masalah dan merenung.
Tindakan pembelgar yang menggunakan kecerdasan dan pikiran mereka
secara internal untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan
hubungan, makna, dan nilai dari pengalaman. Menurut Meier (2005 : 99),
kata intelektual menunjukkan apa yang dilakukan siswa dalam

pikirannya secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan
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mereka untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan

hubungan makna, rencana dan nilai dari pengalaman tersebut.

Dave Meier, 2005 juga menambahkan satu lagi gaya belgar intelektual.
Gaya belgar intelektual bercirikan sebagai pemikir. Pembelgar
menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan
menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman
tersebut. “ Intelektual” adalah bagian diri yang merenung, mencipta,
memecahkan masalah, dan membangun makna. Itulah sarana yang
digunakan pikiran untuk mengubah pengalaman menjadi pengetahuan,

pengetahuan menjadi pemahaman, dan pemahamanmenjadi kearifan.

Gerakan fisk mampu meningkatkan proses mental. Bagian otak manusia
yang terlibat dalam gerakan tubuh terletak tepat disebelah bagian otak
yang digunakan untuk berfikir dalam memecahkan masalah. Oleh karena
itu, menghalangi gerakan tubuh berarti menghalangi pikiran untuk

berfungsi secaramaksimal (Dave Meier, 2005: 91).

Prinsip-prinsip model pembelajaran SAVI

Meier (Sidjabat, 2009) menggukan sggumlah prinsip pokok dalam belgar
dengan menggunakan pendekatan SAVI, yaitu sebagai berikut.

a) Belgar melibatkan seluruh tubuh dan pikiran.

b) Belgjar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi.

c) Kerjasamamembantu proses belgjar.

d) Pembelgaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan.

€) Belgar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri.
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f) Emosi positif sangat membantu pembelgjaran.
g) Otak-citramenyerap informasi secaralangsung dan otomatis. (Suyatno,

2007: 33-34 dalam http://digilib.sunan-ampel .ac.id/files/disk1/

178/jiptiain--zakiyanimd-8875-4.pdf diakses 21 Me 2016).

Menurut Rusman (2012: 373-374) pembelgjaran SAVI dapat direncanakan
dalam empat tahap yaitu:
1. Persigpan (Pembuka)
Tujuan tahap ini adalah menimbulkan minat para pembelajar, memberi
mereka perasaan positif menganai pengalaman belgjar yang akan datang,
dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belgjar. Secara
spesifik meliputi hal:
a) Memberikan sugesti positif
b) Meberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa
¢) Memberikan tujuan yang jelas dan bermakna
d) Membangkitkan rasaingin tahu
€) Menciptakan lingkungan fisik yang positif
f) Menciptakan lingkungan emosional yang positif
g) Menciptakan lingkungan sosial yang positif
h) Menenangkan rasa takut
i) Menyingkirkan hambatan-hambatan belgjar
]) Banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah
k) Merangsang rasaingin tahu siswa

I) Menggak pembelgar terlibat penuh sgjak awal



23

2. Penyampaian (Kegiatan Inti)
Tujuan tahap ini adalah membantu pembelgjar menemukan materi belgjar
yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan,
melibatkan pancaindera, dan cocok untuk semua gaya belgjar. Hal-ha
yangdapat dilakukan guru:
a) Uji coba kolaboratif dan berbagai pengetahuan
b) Pengamatan fenomena dunia nyata
c¢) Pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh
d) Presentasi interaktif
€) Saranayang presentasi berwarna-warni
f) Anekamacam cara untuk disesuaikan dengan seluruh gaya belgjar
0) Proyek belgar berdasar kemitraan dan berdasar tim
h) Latihan menemukan (sendiri, berpasangan, berkel ompok)
i) Pelatihan memecahkan masalah
3. Pelatihan (Kegiatan Inti)
Tujuan tahap ini adalah membantu pembelgar mengintegrasikan dan
menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara.
Secara spesifik, yang dilakukan guru yaitu:
a) Aktivitas pemrosesan siswa
b) Usaha aktif atau umpan balik
¢) Simulasi dunianyata
d) Permainan dalam belgar
€) Aktivitas pemecahan masalah

f) Refleks dan artikulasi individu
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g) Diaog berpasangan atau berkel ompok

h) Pengajaran dan tinjauan kol aboratif

i) Aktivitas praktis membangun keterampilan

J) Mengagjar balik

4. Penampilan Hasil (Penutup)

Tujuan tahap ini adalah membantu pembelgjar menerapkan dan

memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan,

sehingga hasil belgar akan melekat dan terus meningkat. Hal-hal yang

dapat dilakukan adalah:

a) Penerapan dunia nyata dalam waktu yang segera

b) Penciptaan dan pelaksanaan rencana aksi

c) Aktivitas penguatan penerapan

d) Umpan balik dan evaluasi kinerja

Langkah-langkah (sintaks) model pembelgaran SAVI dapat disgjikan dalam

bentuk tabel berikut ini:

Tabel 2. Langkah-L angkah Kegiatan M odel Pembelajaran SAVI

Tahap-1
Menyampaikan tujuan dan
memotivas siswa

Tahap-2
Menyajikan informasi

Tahap-3
Mengor ganisasikan siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar (S)

Guru menyampaikan semua tujuan
pembelgaran yang bingin dicapai pada
pelgjaran tersebut dan memotivas siswa
belgar dan mengadakan pretest.dan
pengisisan koesioner kecerdasan
adversitas.

Guru menygjiikan informas kepada
siswa dengan memberi gambaran tentang
lingkungan hidup dan menjelaskan manfaat
dari kegiatan pembel gjaran.

Guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana caranya membentuk
kelompok belgar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan perubahan
efesien.
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Tahap-4 Guru membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok bekerja belgar pada saat mereka mempelgari
dan belajar dengan cara meminta materi yang diberikan.

siswa membaca materi pelagjaran

yang akan dipelajari dengan suara

keras atau dapat didengarkan oleh

rekannya (A)
Tahap-5 Guru membantu siswa ketika terdapat
Siswa setiap kelompok mengamati kesulitan-kesulitan yang dialami. Guru

media gambar dan studi kasusyang hanya berperan sebagai fasilitator.
diberikan oleh guru dan

mendiskusikannya (V)

Tahap-6 Menyimak ketika presentas
Setiap kelompok berlangsung.
mendemonstrasikan hasil kerja

kelompoknya di depan siswa yang

lain sesuai dengan materinya dan

mengumpulkan hasilnya secara

individu( 1)
Tahap-7 Guru  memberikan  posttest  untuk
Evaluas mengetahui hasil belgjar tentang materi

yang telah dipelgjari
Sumber: Meler,( 2005:100) dalam Herdian,SPd., M.Pd. Model
Pembelajaran SAVI  (online) diakses pada 5 Juni  dari
http://Her dyQ7.Wor dpress,com
Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran SAVI
1. Kelebihan
a) Membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melaui
penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intel ektual
b) Siswa tidak mudah Ilupa karena siswa membangun sendiri
pengetahuannya.
¢) Suasana dalam proses pembelgaran menyenangkan karena siswa
merasa diperhatikan sehingga siswa tidak cepat bosan untuk belgjar.
d) Memupuk kerjasama karena siswa yang lebih pandal diharapkan dapat

membantu yang kurang pandai.
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€) Memunculkan suasana belgjar yang lebih baik, menarik dan efektif

f) Mampu membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan kemampuan
psikomotor siswa

0) Memaksimalkan ketgjaman konsentrasi siswa

h) Siswa akan lebih termotivasi untuk belgjar Iebih baik.

i) Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat
dan berani menjel askanjawabannya.

]) Merupakan variasi yang cocok untuk semua gaya belagjar

(Meier,2005:91-99) dalam http://goez17. wordpress.com).

. Kelemahan

a) Pendekatan ini menuntut adanya guru yang sempurna sehingga dapat
memadukan keempat komponen dalam SAVI secara utuh.

b) Penerapan pendekatan ini membutuhkan kelengkapan sarana dan
prasarana pembelgaran yang menyeluruh dan disesuaikan dengan
kebutuhannya, terutama untuk pengadaan media pembelgaran yang
canggih dan menarik. Ini dapat terpenuhi pada sekolah-sekolah maju.

¢) Membutuhkan waktu yang lama terutama bila siswa yang lemah.

d) Membutuhkan perubahan agar sesuai dengan situasi pembel gjaran.

e) Pendekatan SAVI masih tergolong baru, sehingga banyak pengajar
guru yang belum mengetahui pendekatan SAV1 tersebut

f) Pendekatan SAVI ini cenderung kepada keaktifan siswa, sehingga
untuk siswa yang memiliki tingkat kecerdasan kurang, menjadika
siswa itu minder. (Meer,2005:91-99) dalam http://goezl7.

wordpress.com).
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b. Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning
Pembelgaran kontekstual adalah suatu sistem pembelgaran yang cocok
dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan
akademis dengan konteks kehidupan sehari — hari siswa. Jadi, pembelgjaran
kontekstual adalah usaha untuk membuat siswa aktif daam memompa
kemampuan diri tanpa merugi dari segi manfaat, sebab siswa berusaha
mempelgjari konsep sekaligus menerapkan dan mengaitkannya dengan

dunia nyata (Elaine B. Johnson dalam Rusman, 2012:187).

Cara untuk mengaitkan materi pembelgjaran dengan kehidupan nyata selain
materi yang dipelgari memang secara langsung terkait dengan kondis
faktual adalah dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belgar,
media dan lain sebagainya yang secara langsung maupun tidak langsung
diupayakan terkait dengan materi atau ada hubungan dengan pengalaman
hidup nyata. Dengan demikian pembelgaran akan terasa lebih menarik juga
dirasakan sangat dibutuhkan oleh siswa karena yang dipelgari dapat

dirasakan langsung manfaatnya (Rusman, 2012:187).

CTL merupakan konsep belgar yang dapat membantu guru untuk
menghubungkan materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sebagai anggota keluarga dan

masyarakat (Nurhadi 2002 dalam Rusman 2012:189).

Langkah-langkah (sintaks) model pembelgaran CTL dapat disgikan dalam

bentuk tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3. Langkah-L angkah Kegiatan Model Pembelajaran CTL

Tahap-1
Menyampaikan tujuan
dan memotivas siswa

Tahap-2
Menyajikan informasi

Tahap-3
Eksplorasi

Tahap-4
Elaboras

Tahap-5
Konfirmasi

Tahap-6
Konfirmasi

Tahap-7
Evaluas

Guru menyampaikan semua tujuan pembelgaran
yang bingin dicapai pada pelgaran tersebut dan
memotivasi siswa belgar dan mengadakan pretest
dan pengisisan koesioner kecerdasan adversitas.
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
memberi gambaran tentang lingkungan hidup dan
menj elaskan manfaat dari kegiatan pembelgjaran.

Guru mel akukan tanya jawab dengan siswa sebagai
pengenalan materi yang akan dipelgjari (aliran energi dan
rantai makanan).

Guru menyampai kan tujuan pembel gjaran.

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belgar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan perubahan efesien.

M engembangkan pemikiran siswa untuk melakukan
kegiatan belgjar agar 1ebih bermakna dengan cara
menemukan suatu masalah lalu dikaitkan dengan
dunia nyata dan menemukan sendiri pemecahannya.

Guru membuat kelompok diskusi dan tanya jawab
untuk siswa

Guru membimbing kelompok-kelompok belgjar
pada saat mereka mempelgari materi yang
diberikan.

Memberikan pertanyaan yang sesuai dengan
masal ah — masalah yang ditemukan guna
menumbuhkan rasaingin tahu siswa.

Kemudian guru menyiapkan model sebagai contoh
pembelgjaran yaitu yang ada pada dunia nyata.

Diakhir pembelgjaran guru meminta siswa untuk
melakukan refleksi dari setiap pembelgaran yang
telah dilakukan.

kemudian guru melakukan penilaian secara objektif,
yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya pada
setigp siswa.

Bersama-sama menyimpulkan secararingkas materi
yang telah dipelgjari.

Guru memberi tugas kepada siswa untuk dikerjakan
dirumah.

Menutup pel g aran dengan berdoa

Guru memberikan posttest untuk mengetahui hasil
belgjar tentang materi yang telah dipelgjari

Sumber: Rusman, (2012: 193-200), Model-Model Pembel ajaran.
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Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran CTL
1. Kelebihan

a) Pembelgjaran menjadi |ebih bermaknadan riil.

b) Pembelgaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa.

c) Kelas dalam pembelgaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk
memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data
hasil temuan mereka di lapangan

d) Materi pelgjaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil
pemberian dari guru

€) Penerapan pembelgjaran Kontekstual dapat menciptakan suasana
pembelgjaran yang bermakna.

2. Kelemahan

a) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelgaran
Kontekstual berlangsung

b) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan
situasi kelas yang kurang kondusif

¢) Guru lebih intensif dalam membimbing.

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide-ide dan menggjak sSiswa agar dengan
menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi—strategi mereka
sendiri untuk belgar. Namun dalam konteks ini tentunya guru
memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar

tujuan pembelgaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.
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5. Kecerdasan Adversitas

Kecerdasan adversitas atau AQ (Adversity Quotient) pertama kali
diperkenalkan oleh Paul G. Stoltz berdasarkan hasil riset lebih dari 500 kajian
di seluruh dunia. Kecerdasan adversitas merupakan faktor yang menentukan
kesuksesan dalam hidup seseorang. Paul G. Stoltz (2007:8-9) mengatakan
bahwa kecerdasan adversitas dapat memberitahukan:

a. sebergpa jauh individu mampu bertahan menghadapi kesulitan dan

kemampuan untuk mengatasinya
b. sigpa yang mampu mengatasi kesulitan dan sigpa yang akan hancur
C. Sigpa yang akan melampaui harapan-harapan atas kinerja dan potens

mereka serta siapa yang akan gagal
d. siapayang akan menyerah dan siapa yang akan bertahan

Menurut Paul G. Stoltz (2007:11), kecerdasan adversitas adalah suatu
kemampuan untuk mengubah hambatan menjadi peluang keberhasilan
mencapal tujuan. Kecerdasan adversitas mampu meramalkan kinerja, motivasi,
produktivitas, pengetahuan, kredtivitas, respon terhadap perubahan, tingkah
laku, kesehatan emosional, dan daya tahan dalam menghadapi suatu pekerjaan.
Kecerdasan adversitas merupakan suatu kemampuan individu untuk dapat
bertahan dalam menghadapi segala macam kesulitan sampai menemukan jalan
keluar, memecahkan berbagai macam permasalahan, mereduksi hambatan dan

rintangan dengan mengubah cara berfikir dan sikap terhadap kesulitan tersebut.

Menurut Paul G. Stoltz (2007:9), kecerdasan adversitas memiliki tiga bentuk.
Pertama, kecerdasan adversitas adalah suatu kerangka kerja konseptual yang
baru untuk memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesan. Kedua,
kecerdasan adversitas adalah suatu ukuran untuk mengetahui respon individu
terhadap kesulitan. Ketiga, kecerdasan adversitas adalah serangkaian peralatan

yang memiliki dasar ilmiah untuk memperbaiki respon individu terhadap
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kesulitan yang akan mengakibatkan perbaikan efektivitas pribadi dan

profesiona individu secara keseluruhan.

Menurut Nashori (2007:47), adversity quotient merupakan kemampuan
seseorang dalam menggunakan kecerdasannya untuk mengarahkan, mengubah
cara berfikir dan tindakannya ketika menghadapi hambatan dan kesulitan yang

bisa menyengsarakan dirinya.

Paul G. Stoltz (2007:17) menjelaskan teori kecerdasan adversitas dengan
menggambarkan konsep pendakian gunung yaitu menggerakkan tujuan hidup
ke depan, apa pun tujuannya. Pendakian yang dimaksud adalah pertumbuhan
dan perbaikan seumur hidup pada diri seseorang. Berdasarkan konsep di atas,
Paul G. Stoltz membagi individu menjadi tigataraf kecerdasan yaitu:
1) Individu yang berhenti (quitters)
Individu yang berhenti (quitters) adalah individu yang memilih
menghentikan pendakian, keluar, menghindari kewagjiban, mundur, dan
berhenti. Quitters sering mengalami putus asa, memiliki motivasi yang
rendah, menghindari resiko, dan mutu hidup dibawah standar. Quitters
seladu melawan, menolak, dan lari dari perubahan. Quitters tidak memiliki
vis: dan keyakinan akan masa depan, mereka menghabiskan waktunya
dengan sia-sia (Paul G. Stoltz, 2007:19-36).
2) Individu yang berkemah (campers)
Individu yang berkemah (campers) memiliki kecerdasan adversitas yang
sedang. Campers masih menunjukkan sgjumlah inisiatif, sedikit semangat,

dan beberapa usaha. Campers bisa melakukan pekerjaan yang menuntut
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kreativitas dan mengambil resiko dengan penuh perhitungan, tetapi mereka
memilih untuk mengambil jalan yang aman. (Paul G. Stoltz: 2007:25-36).
3) Individu yang mendaki (climbers)

Pendaki adalah sebutan bagi individu yang memiliki kecerdasan adversitas
tinggi. Climbers adalah pemikir yang memikirkan kemungkinan-
kemungkinan, dan tidak membiarkan umur, jenis kelamin, ras, cacat fisik,
atau hambatan lainnya menghalangi pendakiannya. Climbers menjalani
hidupnya secara lengkap. (Paul G. Stoltz, 2007:20-23). Climbers sangat
gigih, ulet dan tabah. Climbers menempuh kesulitan-kesulitan hidup dengan
keberanian dan disiplin. Climbers tidak merasa asing pada situasi yang sulit,
karena mereka memahami kesulitan adalah bagian hidup yang seharusnya

tidak dihindari. (Paul G. Stoltz, 2007:30-36).

Menurut Paul G.Stoltz, kecerdasan adversitas memiliki empat dimensi yang

biasa disingkat dengan CO,RE. Keempat dimens tersebut adalah sebagai

berikut:

1) Control/Pengendalian diri (C)
Kendali (control) berhubungan langsung dengan pemberdayaan dan
pengaruh, serta akan mempengaruhi semua dimenss CO,RE. Dimens
control ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak kontrol yang
dirasakan oleh individu terhadap sebuah peristiwa yang menimbulkan
kesulitan. Individu yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi akan
merasakan kendali yang lebih besar atas peristiwa yang sulit
dibandingkan dengan individu yang memiliki kecerdasan adversitas

rendah. (Paul G. Stoltz, 2007:141-143).
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2) Origin dan Owner ship/asal-usul pengakuan diri (Oy)
O, adalah akronim dari origin (asa usul) dan ownership (pengakuan).
Dimensi ini mempertanyakan dua hal, yaitu sigpa atau apa yang menjadi
penyebab dari suatu kesulitan dan sampai sgauh manakah seseorang
mampu mengakui atau menghadapi akibat-akibat yang ditimbulkan oleh
situasi sulit tersebut (Paul G. Stoltz, 2007: 146-147).
Origin berkaitan dengan rasa bersalah. (Paul G. Stoltz, 2007:147-149),
sedangkan Ownership, dimensi ini mempertanyakan sgauh mana
individu bersedia mengakui akibat-akibat yang ditimbulkan dari situas
yang sulit dan hal tersebut mencerminkan sikap tanggung jawab
(ownership) (Paul G. Stoltz, 2007:153-154).

3) Reach/Jangkauan (R)
Dimensi mempertanyakan sejauh manakah kesulitan yang dihadapi akan
menjangkau atau mempengaruhi bagian lain dari kehidupan individu.
Individu yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi memperhatikan
kegagalan dan tantangan yang mereka alami, tidak membiarkannya
mempengaruhi keadaan pekerjaan dan kehidupan mereka. Individu yang
memiliki kecerdasan adversitas rendah membiarkan kegagalan
mempengaruhi sisi lain dalam kehidupan dan merusaknya (Paul G.
Stoltz, 2007:158-159).

4) Endurance (E)
Endurance (daya tahan), dimensi ini mempertanyakan berapa lama suatu
situas sulit akan berlangsung. Individu yang memiliki kecerdasan

adversitas rendah merasa bahwa suatu situasi yang sulit akan terjdi
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selamanya. Sementara individu yang memiliki kecerdasan adversitas
tinggi memiliki kemampuan yang luar biasa untuk tetap memiliki

harapan dan optimis.

AQ AQ AQ
Rendah Sedang Tinggi
<134 134-165 166-200

Gambar 1. Distribusi Normal Skor Adversity Quotient Berdasarkan

Basis Norma Lebih dari 7.500 Responden (Paul G. Stolz:
2007)

Kisaran distribusi nilai perolehan AQ sebagai berikut:

1

166-200: apabila keseluruhan AQ anda berada dalam kisaran ini, anda
mungkin mempunyai kemampuan untuk menghadapi kesulitan yang berat
dan terus melgju ke atas dalam hidup anda.

135-165: apabila AQ anda dalam kisaran ini, anda mungkin sudah cukup
bertahan menembus tantangan-tantangan dan memanfaatkan sebagian besar
potensi anda yang berkembang setiap harinya.

95-134: biasanya anda lumayan baik dalam menempuh liku-liku hidup
sepanjang segadla sesuatunya yang tidak perlu akibt kemunduran-
kemunduran atau mungkin lebih menjadi kecil hati dengan menumpuknya
beban frustasi dan tantangan hidup.

60-94: anda cenderung kurang memanfaatkan potensi yang anda miliki.
Kesulitan dapat menimbulkan kerugian yang besar yang tidak perlu dan
membuat anda menjadi semakin sulit melakukan pendakian. Anda bisa
berjuang melawan keputus-asaan dan ketidakberdayaan.

59 ke bawah: apabila AQ anda dalam kisaran ini kemungkinan anda
mengalami penderitaan yang tidak perlu dalam sgumlah hal.

(Stoltz: 2000: 139)
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Jadi dikategorikan sebagai kecerdasan adversitas tinggi. Sesuai dengan
pendapat Stoltz (2000: 138), bahwa individu yang memiliki kecerdasan
adversitas tinggi (climbers) di atas = 166, sedang (campers) 134-165 dan

rendah (quitters) di bawah 134.

. Pelgjaran Geografi di SMA

Geografi adalah salah satu disiplin ilmu yang terdapat di sekolah. Pelgaran
geografi adalah merupakan pelgaran yang dianggaap tidak mudah bagi
sebagian besar siswa. Banyak diantara mereka yang tidak tertarik pada mata
pelgaran ini, karena begitu luasnya ruang lingkup materi yang dipelgari dalam
mata pelgaran geografi. Peran mata pelgjaran geografi di SMA adalah untuk
memperkenalkan kepada siswa akan fenomena alam yang ada di sekitar
mereka, tempat mereka berpijak pada permukaan bumi yang merupakan objek
utama geografi. Secara khususnya adalah agar siswa mengenali lingkungan
sekitar sekolahnya serta kgjadian — kgladian yang ada di bumi. Peran yang tak
kalah penting adalah untuk meningkatkan kecerdasan serta keterampilan anak
didik yang merupakan tujuan pengajaran geografi (Nursid Sumaatmadja, 2001

58).
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B. Hasl Pendlitian Yang Relevan

Tabel 4. Hasil Penelitian Yang Relevan

1. Mohd.Reza  Penerapan Model Penerapan model pembelgaran  etd.unsyiah.c
Pahlevi Pembelgjaran Tipe tipe SAVI dapat peningkatan o.id
(2011) SAVI Untuk hasil belgjar geografi siswa
Meningkatkan Hasil  kelas X. Berdasarkan tes hasi|
Belgar SiswaDaam belgar yang dilaksanakan
Pelgjaran Geografi terdapat peningkatan hingga

di KedlasX SMAN1 90%
Peukan Banda Aceh

Besar.

2. LiaMdiana Penerapan Model Keterampilan berbicara X1 IPA  http://reposit

(2010) SAVI Untuk meningkat dilihat dari ory.upi.edu/o
Meningkatkan keaktifan siswa melakukan perator/uploa
K eterampilan tanya jawab dan d/s c0151 0
Berbicara (Penelitian menyampaikan pendapat. 603334 _chap
Tindakan Kelas pada terl.pdf
SiswaKelas X1 IPA
4 SMANegeri 1
Lembang Tahun
Ajaran 2009/2010)

3.  Redydian Pengaruh Pelatihan ~ Terdapat pengaruh pelatihan http://www.g
Adhitya Kecerdasan kecerdasan adversitasterhadap  oogle.co.id/ur
Nugraha Adversitas Terhadap  peningkatan motivasi | ?sa=t& rct=j
(2011) Motivas Berprestasi  berprestasi padasiswakelasX  &g=pengaruh

Pada SiswvaKelas X  di SMA Negeri 8 Surakarta. %20pel atihan

di SMA Negeri 8 %20kecerdas

Surakarta an%20advers
itas%20terha
dap%20moti
vasi %20berpr
estasi/

C. Kerangka Pikir Pendlitian

Hasll belgar siswa menunjukkan tingkat keberhasilan dalam pembelgaran.
Penerapan model pembelgjaran yang tepat sangat menunjang keberhasilan siswva
daam pembelgaran. Namun pada kenyataannya, masih banyak guru yang
menggunakan metode langsung sehingga pembel g arannya masih bersifat teacher

centered. Oleh karena itu, pembelgaran harus diubah menjadi student centered
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yang lebih memfokuskan situasi belgjar pada peranan siswa dan guru hanya

berperan sebagai fasilitator bagi siswa dalam pembelgaran.

Model pembelgjarn SAVI dan CTL merupakan model pembelgjaran yang bersifat
student centered. Kedua model tersebut membuat siswa untuk aktif dan kreatif
dalam pembelgjaran dan mampu membangun pengetahuannya sendiri, sehingga
siswa lebih dalam memahami materi yang dipelgari dan hasil belgarnya pun

lebih baik.

Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah model pembelgaran
SAVI dan model pembelgjaran CTL. Variabel terikat (dependen) dalam penelitian
ini adalah hasil belgjar geografi . Variabel moderator (antara) dalam penelitian ini
adalah kecerdasan adversitas yang dimiliki siswa yang dibagi dalam tiga taraf
kecerdasan yaitu quitter (rendah), camper (sedang), dan climber (tinggi). Untuk
melihat perbandingan yang signifikan maka hanya diambil dua taraf kecerdasan

adversitas yaitu rendah (quitter) dan tinggi (climber).

AQ

Tinggi
SAVI | Hasil Belajar
(X1) —  Eksp. (Y)

AQ

Rendah

Pretest — —» Post-test —

nggl . .
CTL L, Hasil Belgjar
xX2) Kontrol (Y)

Rendah

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian
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D. Hipotess
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada perbedaan rata-rata hasil belgjar geografi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran SAVI dengan siswa Yyang
pembel g arannya menggunakan model pembelgjaran CTL.

2. Rata-rata hasil belgjar geografi yang pembelgjarnnya menggunakan model
pembelgaran SAVI lebih rendah dibandingkan dengan yang
pembel gjarannya menggunakan model pembelgaran CTL bagi siswa yang
tergolong dalam kelas quitter.

3. Rata-rata hasil belgjar geografi yang pembel g arannya menggunakan model
pembelgaran SAVI lebih tinggi dibandingkan dengan yang
pembel gjarannya menggunakan model pembelgaran CTL bagi siswa yang
tergolong dalam kelas climber.

4. Ada keterkaitan antara model pembelgaran SAVI dengan kecerdasan

adversitas yang dimiliki siswa pada mata pelgjaran geografi.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012: 3). Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen dengan
pendekatan komparatif. Menurut Sugiyono (2012: 107) penelitian eksperimen
yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Menurut Arikunto (2006: 3)
eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan
kasual) antara dua faktor yang sengagja ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengeliminas mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain  yang
mengganggu. Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode eksperimental semu (quasi experimental design), (Sugiyono, 2012: 114).

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan
keberadaan suatu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda,
atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2012: 57). Analisis komparatif
dilakukan dengan cara membandingkan antara teori satu dengan teori yang lain,
dan hasil pendlitian satu dengan yang lain. Melaui analisis komparatif ini penéliti

dapat memadukan antara teori satu dengan teori teori yang lain, atau mereduksi
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bila dipandang terlalu luas (Sugiyono, 2012: 93). Metode ini dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu mengetahui perbedaan suatu
variabel, yaitu hasil belgar geografi dengan perlakuan yang berbeda yaitu
penerapan model pembelgjaran SAVI pada kelas eksperimen dan penerapan

model pembelgjaran CTL pada kelas kontrol.

1. Desain Penelitian

Desain penelitian eksperimental semu (quasi experimental design) dengan pola
treatment by level design. Eksperimental semu diartikan sebagai penelitian
yang mendekati eksperimen. Penelitian ini banyak digunakan dibidang ilmu
pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang diteliti adalah manusia
(Sukardi, 2003:16). Pola treatment by level desaign digunakan untuk variabel
moderator yakni kecerdasan adversitas. Pola ini digunakan karena dalam hal
ini hanya model pembelgaran yang diberi perlakuan terhadap hasil belgjar.

Desain penelitian digambarkan sebagai berikut:

Model Variabel Eksperimen Variabel Kontrol
Pembelgjaran
Kecerdasan SAVI CTL
Adversitas
Quitter Hasil belgjar geografi Hasil belgjar geografi
Climber Hasil belajar geografi Hasil belgjar geografi

Gambar 3. Desain Penelitian
Penelitian ini membandingkan keefektifan dua model pembelgaran yaitu SAVI
dan CTL terhadap hasil belgjar geografi di kelas eksperimen yaitu kelas X1 1PS
4 dan kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 1 dengan keyakinan kedua model

pembelgjaran ini mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap hasil belgar
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ditinjau dari tingkat kecerdasan adversitas yang dimiliki setiap siswa pada dua
kelas tersebut. Kelas ekperimen menggunakan model pembelgjaran SAVI. Pre
test dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran tersebut sedangkan post
test dilakukan setelah penerapan model tersebut. Post test diambil saat evaluasi
terakhir. Lalu pengambilan data kecerdasan adversitas dilakukan diawal

pertemuan.

. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra penelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagal berikut:
a. PraPendlitian

Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian adalah sebagai berikut.

1) Mengadakan observasi langsung ke sekolah tempat diadakanya
penelitian, untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang
akan ditetapkan sebagai subjek penelitian

2) Melakukan wawancara dengan guru mendapatkan informasi mengenai
sistem pembelgjaran yang diterapkan di kelas X1 IPS yang akan diteliti.

3) Menetapkan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling.

4) Membuat kuesioner untuk mendapatkan data kecerdasan adversitas.

5) Membuat perangkat pembelgaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang dapat di pada lampiran 3 halaman 97.

b. Pelaksanaan Penelitian

Peneliti menyebarkan kuisioner untuk mendapatkan data mengenai tingkat

kecerdasan adversitas yang dimiliki oleh setigp siswa. Selain itu, pendliti

mengadakan kegiatan pembelgaran dengan menerapkan  model
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pembelgaran SAVI untuk kelas eksperimen dan model pembelgaran CTL

untuk kelas kontrol. Penelitian ini direncanakan sebanyak 4 kali pertemuan.

3 kali untuk melakukan proses pembelgjaran dan 1 kali untuk melakukan

post-test pada pertemuan keempat. Peneliti juga membuat instrumen

evaluasi berupa pre test dan post test untuk mengukur hasil belgjar siswa.

Langkah pembel gjarannya adalah sebagai berikut:

1. KelasEksperimen (SAVI)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Berdoa, mengabsen dan mengetahui kondisi siswa.

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa sebagai pengenalan
materi yang akan dipelgjari.

Guru mengadakan pretest dan meminta siswa untuk mengisi
kuesioner kecerdasan adversitas pada pertemuan pertama

Memberi gambaran tentang lingkungan hidup dan manfaat dari
kegiatan pembel g aran.

Guru memberi sugesti positif tentang manfaat dari mempelgjari

materi lingkungan hidup.

Guru menyampaikan inti tentang manfaat mempelgjari lingkungan
hidup.
Guru mengelompokkan siswa ke daam 9 kelompok, dengan 8

kelompok beranggotakan 3 orang dan 1 kelompok beranggotakan 2
orang.
Guru memberi sugesti positif tentang manfaat mempelajari materi

tentang lingkungan hidup
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9) Guru menyampaikan inti pembelgaran yang akan dilakukan yaitu
tentang aliran energi dan rantai makanan.

10) Membimbing kelompok bekerja dan belgjar dengan cara meminta
siswa membaca materi pelgaran yang akan dipelgari dengan
suara keras atau dapat didengarkan oleh rekannya

11) Siswa diberi waktu 20 menit untuk mencari informasi dan gambaran
yang luas dan dalam tentang memahami lingkungan hidup dari
berbagai sumber.

12) Siswa setiap kelompok mengamati media gambar dan menyel esaikan
soa yang diberikan oleh guru dan mendiskusikannya

13)Siswa dengan masing-masing teman kelompoknya saling
menjelaskan dan bertukar gagasan tentang materi yang dipelgjari.

14) Setiap kelompok mendemonstrasikan hasil kerja kelompoknya di
depan siswa yang lain sesual dengan materinya dan mengumpulkan
hasilnya secaraindividu.

15) Setelah selesai mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-
masing, siswa dengan kelompoknya diminta mengumpulkan hasil
latihanya secara individual dan melakukan konfirmasi dengan guru
tentang kesulitan yang dihadapinya dalam mengerjakan latihan.

16) Bersama-sama menyimpulkan yang telah dipelgari

17) Guru melakukan posttest pada pertemuan keempat.

18) Menutup pelgaran dengan berdoa.
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2. KelasKontrol (CTL)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengucapkan salam, berdoa, mengabsen dan mengetahui kondisi
siswa

Melakukan pretest dan meminta siswa mengisi kuesioner kecerdasan
adversitas pada pertemuan pertama.

Guru melakukan melakukan tanya jawab dengan siswa sebagai
pengenal an materi lingkungan hidup.

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belgar
agar lebih bermakna dengan cara menemukan suatu masalah lau
dikaitkan dengan dunia nyata dan menemukan sendiri pemecahannya.
Melaksanakan  sebanyak  mungkin  kegiatan =~ menemukan
permasal ahan untuk setiap materi yang diagjarkan.

Guru membuat kelompok diskusi dan tanya jawab untuk siswa.
Memberikan pertanyaan yang sesuai dengan masalah-masalah yang
ditemukan guna menumbuhkan rasa ingin tahu siswa.

Kemudian guru menyiapkan model sebagai contoh yaitu yang

berkaitan langsung dengan dunia nyata yang ada di sekitar siswa.

10) Guru meminta siswa untuk melakukan reflekss dari setiap

pembelgaran yang telah dilakukan.

11) Guru melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan

yang sebenarnya pada setiap siswa.

12) Bersama-sama menyimpulkan secara ringkas materi yang telah

dipelgjari.
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13) Guru melakukan refleksi secara konsisten dan terprogram.

14) Guru memberi tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah.

15) Guru melakukan posttest pada pertemuan keempat.

16) Menutup pelgaran dengan berdoa.
Agar lebih jelas maka dapat dilihat pada RPP yang terdapat padalampiran 3
dan 4 halaman 97-110. Pada penelitian ini dilaksanakan 4x pertemuan.
Pertemuan 1,2,3 digunakann untuk pembelgaran menggunakan kedua
model yaitu SAVI pada kelas eksperimen, dan pertemuan terakhir (ke-4)
digunakan untuk melakukan post test. Lama setiap pertemuan pada setiap
kelas adalah 2 jam pelgjaran atau 2x45 menit. Untuk mengukur hasil belgjar
adalah dengan menggunakan tes tertulis dengan bentuk soal pilihan ganda.
Setelah data yang dibutuhkan didapat, kemudian peneliti melakukan
pengujian hipotesis dan langkah yang terakhir adalah menarik kesimpulan

dari hasil pendlitian.

B. Populasi dan Sampel

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 117). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Kotaggah Lampung Tengah Tahun Ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 4 kelas
yaitu kelas X1 IPS 1 sebanyak 27 siswa, XI IPS 2 sebanyak 26 siswa, XI IPS 3
sebanyak 24 siswa dan kelas X1 IPS 4 sebanyak 26 siswa. Sehingga jumlah

keseluruhan dari populasi adalah sebanyak 103 orang.
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Sampel penelitian pada penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang diperolen menggunakan teknik cluster random sampling. Yang
terpilih menjadi kelas eksperimen dengan menggunakan model pembeljaran SAVI
adalah kelas X1 IPS 4 dengan siswa sebanyak 26 orang dan sebagai kelas
kontrolnya yang menggunakan model pembelgjaran CTL adalah kelas XI IPS 1
dengan siswa sebanyak 27 orang. Teknik ini memilih sampel bukan didasarkan
individual, tetapi lebih didasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok subyek

yang secara alami berkumpul bersama (Sukardi, 2003: 61)

C. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2012: 60), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel mempunyai tiga ciri, yaitu: mempunyai varians nilai, membedakan satu
objek dengan objek lain dalam satu populasi, dan dapat diukur (Widoyoko dalam
Sudaryono dkk, 2013: 22). Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu
variabel bebas (independent), variabel terikat (dependent), dan variabel moderator
(moderating variable).
1. Variabel bebas (independent)
Variabel bebas atau yang sering disebut sebagai variabel stimulus atau
prediktor yang dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam pendlitian ini terdiri dari
dua model pembelgjaran yaitu model pembelgjaran SAVI yang diterapkan di
kelas eksperimen X1 IPS 4 dilambangkan X;, dan model pembelgaran CTL

yang diterapkan di kelas kontrol X1 IPS 1 dilambangkan dengan Xo.
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2. Variabel terikat (dependent)
Variabel terikat dilambangkan dengan huruf Y adalah variabel yang akan
diukur untuk mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung pada
variabel yang lain. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belgar
geografi siswa kelas eksperimen (Y1) dan kelas kontrol (Y 2).

3. Variabel Moderator
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau
memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel

moderator pada penelitian ini adalah kecerdasan adversitas.

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1) Definisi Konseptual Variabel
a SAVI (Xy)
SAVI merupakan model pembelgaran yang memanfaatkan seluruh panca
indera yang digabungkan dengan aktivitas intelektual. SAVI merupakan
akronim dari somatic, auditory, visuallization, dan intellectually. Model
pembelgjaran ini mengajak siswa untuk terlibat secara aktif dengan cara
belajar mandiri.
b. CTL (Contextual Teaching and Learning)(X>)
CTL merupakan suatu model pembelgjaran yang memungkinkan siswa
menghubungkan isi mata pelgjaran dengan konteks kehidupan sehari-hari
untuk menemukan sesuatu yang dirasa lebih bermakna.
c. Kecerdasan Adversitas (Adversity Quotient)
Kecerdasan adversitas (AQ) merupakan kemampuan yang dimiliki oleh

individu untuk bertahan atau menyerah dalam mengahadapi masalah
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hidupnya. Individu dibagi menjadi 3 jenis berdasarkan tingkat kecerdasan
adversitas yang dimilikinya yaitu individu yang memiliki tingkat kecerdasan
adversitas tinggi (climber), sedang (camper), dan rendah (quitter). Karena
untuk melihat perbedaan yang signifikan maka hanya menggunkan individu
yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi (climber) dan yang memiliki
kecerdasan adversitas rendah (quitters). Sesuai dengan pendapat Stoltz
(2000: 138), bahwa individu yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi
(climbers) di atas> 166, sedang (campers) 134-165 dan rendah (quitters) di
bawah 134. Alat yang digunakan untuk mengukur kecerdasan adversitas
yang dimiliki oleh siswa adalah dengan menggunakan tes Adversity
Response Profile (ARP) (Paul G. Stolz, 2007: 120-131). Cara mengitungnya
adalah dengan menggunakan formula CO,RE. C merupakan singkatan dari
“control” atau kendali, O, merupakan singkatan dari “origin” (asal-usul)
dan “ownership” (pengakuan), R merupakan singkatan dari ““reach”
(jangkauan) dan E merupakan singkatan dari ““endurance” (daya tahan).
Cara menghitungnya adalah terlebih dahulu menjumlahkan skor demensi
O, setelah mendapatkan hasiinya kemudian diikuti dengan menambahkan
skor dimensi C, R, dan E. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran
7 halaman 120. Tes ini telah di uji coba oleh lebih dari 7500 orang di
seluruh dunia dengan berbagai macam Kkarir, usia, ras dan kebudayaan.
Andlisis formal terhadap hasil-hasiinya mengungkapkan bahwa instrumen
ini merupakan sebuah tolak ukur yang sudah valid untuk mengukur

kecerdasan adversitas seseorang (Paul G. Stolz, 2007: 119-120).
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Hasil belgar merupakan ukuran tercapainya tujuan pembelajaran melalui

proses belgar yang telah dilalui siswa. Tujuan belgjar yang diharapkan

dapat dicapai melalui proses interaksi antara siswa dengan guru maupun

siswa dengan siswa dalam pembelgjaran.

2) Definisi Operasional Variabel

Mendefinisikan secara operasional suatu konsep sehingga dapat diukur, dicapai

dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang ditunjukkan oleh

konsep, dan mengkatagorikan hal tersebut menjadi elemen yang dapat diamati

dan diukur (Sudjarwo, 2009: 174).

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel

Hasil Belajar Perubahan tingkah laku dan cara

Geogr afi berfikir siswa ke arah yang lebih
positif setelah mengikuti
pembel g aran.

M odel Pembelgjaran didasarkan pada

Pembelajaran belgar mandiri dengan cara

SAVI bersikap aktif dan kreetif, serta
mampu memanfaatkan panca
inderanya secara optimal .

Model Pembelgaran yang didasarkan

Pembelajarn  pada prinsip belgar kelompok

CTL dengan cara mengaitkan materi

pelgjaran dengan dunia nyata.

Hasil Tes Formatif
mata pelgjaran
Geografi

Hasil posttest
mengunakan model
pembelgaran SAVI

Hasil tes posttest
mengunakan  model
pembelgjaran CTL

Tingkat Interval
besarnya

hasi| tes
formatif mata
pelgjaran
geografi
siswa
dikaitkan
dengan KKM
yang telah
ditetapkan
oleh sekolah
yaitu 75



Tabel 5. Lanjutan

K ecerdasan Daya tahan atau kegigihan

Adversitas seseorang dalam  menghadapi
masal ah dengan cara mengontrol
masalah, menentukan asal usul
masal ah, dan bertanggung jawab
atas masalah yang muncul.

Hasil tes pengisian
kuesioner kecerdasan
adversitas yang
memiliki kecerdasan
adversitas tinggi
(climber) yaitu=166
dan rendah (quitters)
yautu<134.

E. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. JenisData

Data penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu hasil belgar geografi siswa
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Adesity
Response
Profile Test

yang diperoleh dari nilai uji blok serta post-test. Hasil uji blok digunakan

sebagai tolak ukur peningkatan hasil belgar sampa dengan post-test.

Sedangkan hasil rata-rata nilai post-test tersebut dianalisis secara statistik

untuk menguji kebenaran hipotesis.
2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observas Langsung

Observasi dilakukan pada saat melakukan penelitian pendahuluan.

Observas langsung dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai

keaadan sekolah yang akan diteliti oleh peneliti, serta kegiatan belgar

mengagjar yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kotagajah.

b. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan

jumlah siswa, fasilitas-fasilitas yang ada, dan sgjarah atau gambaran

umum mengena SMA Negeri 1 Kotaggjah. Data ini dapat berupa data

tertulis seperti arsip-arsip.

Interval
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c. Teknik tes
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belgar geografi
sebaga hasil penelitian. Bentuk tes yang digunakan pada penelitian ini
adalah pilihan ganda. Bentuk pilihan ganda terdiri dari 40 soal yang
setiap soalnya memiliki skor 1 sehingga skor tertinggi adalah 40. Skor
untuk jawaban yang benar adalah 1 dan skor jawaban salah adalah O.

Hasil belajar ini dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kategori dengan rumus:

NT—-NR - 40—-0 — %J-z 13,33 - 13

K 3

Tabel 6. Rentang Nilai

27-40 Tinggi
14-26 Sedang
0-13 Rendah

d. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012:199). Dalam penelitian ini
kuisoner digunakan untuk mendapatkan data tentang kecerdasan
adversitas yang dimiliki setigp siswa. Kuisioner tersebut bernama
Advesity Response Profile Test yang sudah teruji kevalidannya.
Kuisioner ini berjumlah 30 item peristiwa yang terdiri dari 2 pernyataan
pada setiap peristiwa, jadi terdapat 60 pernyataan. Pengukurannya
menggunakan skala interval dengan skor 1-5 (Paul G. Stolz, 2007: 120-

131).
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e. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila pendliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil (Sugiyono, 2012:194). Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini termasuk dalam jenis wawancara yang tidak terstruktur.
Wawancara dilakukan kepada guru untuk mendapatkan informasi
mengenai kegiatan pembelgaran pada kelas XI IPS SMA Negeri 1
Kotaggjah. Data yang didapatkan berupa informasi keadaan kelas juga
keadaan siswa yang nantinya akan dijadikan sebagai sampel dalam

penelitian.

F. Uji Persaratan Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Vdiditas berarti instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2012:173). Validitas adalah alat ukur yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu alat
ukur dinyatakan valid jika alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang
harus diukur. Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus Korelasi

Product Moment :
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nLXY-EXx)(XY)
[rzx-co2nsre-Gn2)

Keterangan :

Iy : Koefisien korelas antaravariabel X dan variabel Y
n : Jumlah responden

X : Skor butir sod

Y : Skor total

Kriteria pengujian, apabila rhiwng > rabe dengan a = 0.05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika rhiung< rae maka alat ukur
tersebut tidak valid.

Tabel 7. Tingkat Besarnya Korelas

Antara 0,80 sampai 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,60 sampai 0,799 Tinggi
Antara 0,40 sampai 0,599 Cukup
Antara 0,20 sampai 0,399 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,199 Sangat Rendah

(Arikunto, 2010:75)

Hasil perhitungan uji validitas menggunakan bantuan microsoft excel
terdapat pada lampiran 10 halaman 133.Daam perhitungan uji validitas soal
pilihan ganda dari 45 butir soa terdapat 5 butir soa yang tidak valid. Item

soal yang tidak valid selanjutnya didrop/dibuang sehingga tersisa 40 soal.

Sedangkan berdasarkan uji validitas kecerdasan adversitas menggunakan
microsoft excel dari 40 item pernyataan terdapat 3 item pernyataan yang
tidak valid yaitu item pada dimens endurance, dimensi ownership, dan

dimensi reach.
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2. Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (2012:100) reliabilitas berhubungan dengan masalah
kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan reliabel yang tinggi jika tes tersebut
dapat memberi hasil yang tetap. Sedangkan menurut Rasyid dan Mansyur
(2008:147), triminology realibilitas berarti “pengulangan” atau konsistensi.
Pengukuran adalah hal yang disarankan untuk memenunhi reliabilitas atau
kegjegan walau dilakukan secara berulang-ulang. Penelitian ini

menggunakan rumus K-R. 21 untuk menguji tingkat reliabilitas soal pilihan

ganda, yaitu: r;; = (&) (1 — & LkVtM})
Keterangan :

1 = reliabilitas internal seluruh instrumen
K = banyaknya butir soal

M = means skor total

Vt = varians total

(Arikunto, 2010:75)

Kriteria pengujian, apabila rhiwung > rae dengan a = 0.05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika rpiwung< r'aps Mmaka alat ukur
tersebut tidak reliabel.

Tabel 8. Tingkat Besarnya Korelas

Antara 0,80 sampai 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,60 sampai 0,799 Tinggi
Antara 0,40 sampai 0,599 Cukup
Antara 0,20 sampai 0,399 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,199 Sangat Rendah

Hasil perhitungan uji reliabilitas soa tes menggunakan statistik manual dan
diperoleh hasil reliabilitas soal bentuk pilihan ganda adalah sebesar 0,94

yang berarti soa tersebut tergolong soa yang memiliki tingkat reliabilitas
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yang sangat tinggi. Perhitungan uji reliabilitas terdapat pada lampiran 10
halaman 139.

. Taraf kesukaran

Taraf kesukaran merupakan aat analisis instrumen soal. Soal yang dibuat
sebagai instrumen diidentifikas terlebih dahulu apakah soal yang diberikan
merupakan soal yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek sehingga
dengan menganalisis soal diperoleh informas tentang kejelekan sebuah soal
dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan (Arikunto, 2007:207). Untuk
menguji taraf kesukaran soal tes yang digunakan dalam penelitian ini

digunakan rumus:

B

P = —

JS
Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes
(Arikunto, 2007:208)

“Menurut Arikunto (2006:210) klasifikasi kesukaran adalah sebagai berikut:
soal dengan P 0,0 sampai 0,30 adalah soal yang sukar

soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal yang sedang

soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal yang mudah”

. Daya Beda
Daya beda adalah kemampuan soa untuk membedakan antara siswa yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan

rendah). Untuk mencari daya soal digunakan rumus:

By B

Ja Je
Keterangan
D = daya beda soal
J = jumlah pesertates

N = banyaknya peserta kelompok atas
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Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
Pa = proporsi kelompok atas yang menjawab benar

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Klasifikasi dayabeda

= 0,00 - 0,20 = jelek (poor)

= 0,20 - 0,40 = cukup (satisy)

= 0,40 - 0,70 = baik (good)

= 0,80 - 1,00 = baik sekali (excellent)

= Negatif = semuanyatidak baik, baik semua butir soal yang
mempunyai nilainya negatif sebaiknya dibuang saja
(Arikunto, 2007:218)

(U URUAURW)

G.Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji liliefors. Berdasarkan sampel yang akan
diuji hipotesanya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya.
Lo=F(Z)-S(Z)
Keterangan :
Lo = Harga mutlak terbesar
F(Z) =Peduangangkabaku
S(Z) =Propors angkabaku
Kriteria pengujiannya adalah jika Lii< Ly dengan taraf signifikansi 0.05
maka variabel tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika L>Lta dengan
taraf signifikans 0.05 maka variabel tersebut terdistribusi tidak normal
(Sudjana, 2005:467).

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan salah satu ukuran yang dapat digunakan untuk

menentukan keragaman suatu data. Uji homogenitas pada penelitian ini

menggunakan rumus uji F.
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P Varianster besar

Varianster kecil
(Arikunto, 2005:136)
Berlaku ketentuan bahwa bila harga Friwngs Frae, maka data sampel akan
homogen dan apabila Fhiung™> Flas, maka data sampel tidak homogen,
dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk n— 1 (Sugiyono, 2005:198).
H.Teknik Analisis Data
1. Analisis Tabel
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan adversitas (AQ) digunakan kriteria
menurut Paul G. Stoltz (2007) sebagai berikut.

Tabel 9. Kriteria kecerdasan Adversitas

No. Kategori Rentang Nilai | f Absolut f Relatif
1. Climber (tinggi) > 166
2. | Campers (sedang) 134-165
3. | Quitters (rendah) <134
Jumlah
Sedangkan untuk mengetahui hasil belgjar digunakan kriteria sebagai
berikut.
Tabel 10. Kriteria Hasil Belajar
No. Kategori Rentang Nilai | f Absolut f Relatif
1 Tinggi
2. Sedang
3 Rendah
Jumlah

2. AnalisisUji Hipotesis
2.1. Analisis Varians Dua Jalan
Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan Anava dua jalan untuk
menguji hipotesis 1 dan 4 yaitu untuk mengetahui tingkat signifikas
perbedaan dua model pembelgaran serta perbedaan tingkat kecerdasan

adversitas siswa terhadap mata pelgaran geografi dan untuk
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mengatahui keterkaitan antara model pembelgaran dengan kecerdasan
adversitas. Anava atau analisis duajaan yaitu sebuah teknik inferensial
yang digunakan untuk menguiji rerata nilai. Anava memiliki beberapa
kegunaan antara lain untuk mengetahui antar variabel manakah yang
mempunyai perbedaan secara signifikan, dan variabel -variabel manakah
yang berinteraksi satu samalain.

Tabel 11. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan

(Ex0°  (Exp)° - JKa MK,
Antara A Ka=75 " e A-1(2) o WK
Antara B Exe)’ @)’ B-1(2) Jkg  MKs
Ke=2 " N dog ~ MKd
Kip MKAB
Antara AB T]TK.AB: s 2> dba X ilb_A: MK,
(interaksl) gk, gk, dbg(4) 0

Dalam (d) K@ TKa ~IKz =JKaz gy g, [Ke

—dbg - dba
. dbag
Total (T) K=Y X 2 (Zxr)” N - 1
T2 X (49)

Keterangan :

JK+t =jumlah kuadrat total

JKa =jumlah kuadrat variable A

JKg =jumlah kuadrat variable B

JKag = jumlah kuadrat interaksi antaravariabel A dengan variabel B
JK @ = jumlah kuadrat dalam

MK = mean kuadrat variabel A

MKg = mean kuadrat variabel B

MK ag = mean kuadrat interaksi antaravariabel A denagn variabel B
MKy = mean kuadrat dalam

Fa = hargaF, untuk variable A

Fs  =hargaF, untuk variable B

Fas =hargaF, untuk interaks variabel A dengan variabel B
Suharsimi Arikunto (2007:409)
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Tabel 12. Cara Menentukan Kesimpulan Hipotesis Anava

Fo R Fo R Fo R

1 haga Fo vyang| 1l haga Fo yang 1. harga Fo yang
diperoleh sangat diperoleh diperoleh tidak
signifikan signifikan signifikan

2. ada perbedaan mean | 2. ada perbedaan 2. tidak ada perbedaan
secara sangat | mean secara| mean secara sangat
signifikan signifikan signifikan

3. hipotesis nihil (Ho) | 3. hipotesis nihil | 3. hipotesis nihil (HO)
ditolak (Ho) ditolak diterima

4. p<0,01 atau p=0,01 4. p<0,01 atau  4.p<0,01 atau p=0,01

p=0,01

(Suharsimi Arikunto, 2007:410)

2.2. t-test Dua Sampel Independen
Dalam pendlitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel
independen menggunakan rumus t-test. t-test digunakan untuk menguji
hipotesis 2 dan 3 yaitu untuk mengetahui keefektifan antara model
pembelgjaran SAVI dengan model pembelgjaran CTL pada siswa yang
memiliki AQ tinggi dan rendah. Terdapat beberapa rumus t-test yang
dapat digunakan untuk pengujian hipotesiss komparatif dua sampel

independen yakni rumus separated varian dan polled varian.

(separated varians)

t=
_!.j_'nl—1:15%-&(}!2—1:15%(' [ | )

v ni+nz-—2 My Nz

(polled varians)
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Keterangan :

X1 =rataratahasil belgar geografi siswayang digjar menggunakan
= model pembelgjaran SAVI.

X, =rataratahasil belgar geografi siswayang digjar menggunakan
= model pembelgaran CTL

S;? = varian total kelompok 1

S, = varian total kelompok 2

n; = banyaknya sampel kelompok 1

n, = banyaknyasampel kelompok 2

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

a. apakah ada duarata-rataitu berasal dari dua sampel yang jumlahnya

sama atau tidak.
b. apakah varians data dari dua sample itu homogen atau tidak. Untuk

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Pemilihan rumus t-test dapat dilakukan berdasarkan petunujuk berikut:
a. Bilajumlah anggota sampel n; = n, dan varian homogen, maka dapat
menggunakan rumus t-test baik sparated varian maupun polled
varian untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang besarnya
dk =ng + N2
b. Bilan;=nydan varian homogen dapat digunakan rumus t-test dengan
polled varians, dengadk =n; + n— 2
c. Bilan; = np dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varian maupun sparated varian dengan dk = n;-1 + ny-
1jadi bukan ny+ ny—2
d. Bilan;=n, dan varian tidak homogen, untuk itu digunakan rumus tes
sparated varian, harga t sebagai pengganti harga t-tabel hitung dari
selish harga t-tabel dengan dk = ( n;-1) dibagi dua kemudian

ditambah dengan hargat yang terkecil.
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3. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu.

Hipotesis 1 menggunakan rumus Anava

Ha :Ada perbedaan rata-rata hasil belgar geografi antara siswa yang
pembelgarannya menggunakan model pembelgaran SAVI dengan
siswa yang pembel gjarannya menggunakan model pembelgjaran CTL.

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belgjar geografi antara siswa yang
pembelgarannya menggunakan model pembelgaran SAVI dengan

siswa yang pembel gjarannya menggunakan model pembelgjaran CTL.

Hipotesis 2 menggunakan rumust-test

Ha :Hasil belgar geografi siswa yang pembelgarannya menggunakan
model pembelgaran SAVI lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang pembelgarannya menggunakan model pembelgaran CTL bagi
siswa yang tergolong padataraf quitter.

Ho : Hasil belgjar geografi siswa yang pembel g arannya menggunakan
model pembelgjaran SAVI lebih rendah dibandingkan dengan siswa
yang pembelgjarannya menggunakan model pembelgjaran CTL bagi
siswa yang tergolong padataraf quitter.

Hipotesis 3 menggunakan rumust-test

Ha : Hasil belgar geografi siswa yang pembelgarannya menggunakan
model pembelajaran SAVI lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang pembelgjarannya menggunakan model pembelgjaran CTL bagi

siswa yang tergolong padataraf climber.
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Ho : Hasil belgar geografi siswa yang pembelgarannya menggunakan
model pembelgjaran SAVI lebih rendah dibandingkan dengan siswa
yang pembelgjarannya menggunakan model pembelgjaran CTL bagi
siswa yang tergolong padataraf climber.

Hipotesis 4 menggunakan rumus Anava

Ha : Adaketerkaitan antara model pembelgjaran SAV I dengan kecerdasan
adversitas yang dimiliki siswa pada mata pelgjaran geografi.

Ho :Tidak ada keterkaitan antara model pembelgaran SAVI dengan
kecerdasan adversitas yang dimiliki siswa pada mata pelgaran
geografi.

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah Ho diterima apabila Friwng <

Frabel ; thitng < trape Sedangkan Ho ditolak apabila Fritung > Frave ; thitung >

trane- HO adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen artinya yang diuji adalah
ketidakbenaran variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

Sedangkan Ha adalah hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen yang diteliti. Hasil dari

perhitungan Ha tersebut akan digunakan sebagai dasar pencarian data
penelitian.

Hipotesis 1 dan 4 diuji menggunakan rumus analisis varian duajaan.

Hipotesis 2 dan 3 diuji menggunakan rumus t-test beda rata-rata (mean).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil andisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan rata-rata hasil belgjar geografi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran SAVI dengan siswa yang
pembelgarannya menggunakan model pembelgaran CTL pada mata
pelgaran geografi. Hal ini dapat dibuktikan setelah dilakukan pengujian
hipotesis dan hasilnya menyebutkan bahwa terdapat perbedaan dari kedua
model dengan kata lain, bahwa perbedaan hasil belgar terjadi karena adanya
penggunaan model pembelgjaran yang berbeda pada kelas ekperimen dan
kelas kontrol.

2. Hasil belgar geografi siswa yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgaran SAVI lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang
pembelgarannya menggunakan model pembelgaran CTL bagi siswa yang
tergolong pada taraf quitter. Hal ini dibuktikan setelah melakukan pengujian
hipotesis yang hasilnya menyatakan bahwa hasil belgar geografi siswa yang
menggunkan model pembelgaran SAVI lebih rendah dibandingan dengan

siswa yang pembelajarannnya menggunakan model pembelgjaran CTL bagi



96

siswa yang tergolong pada taraf quitters. Hal ini dikarenakan siswa yang
memiliki kecerdasan adversitas rendah (quitters) akan mudah menyerah
ketika menghadapi masalah yang dianggap sulit sedangkan model
pembelgaran SAVI menuntut siswanya mandiri dan tidak mengandalkan
bantuan dari orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Meier (2005) model
pembelgaran SAVI menuntut siswa agar terbiasa belgjar mandiri dengan
mengandalkan kemampuan yang dimilikinya.

Hasil belgjar geografi siswa yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgaran SAVI lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
pembelgarannya menggunakan model pembelgjaran CTL bagi siswa yang
tergolong pada taraf climber. Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki
kecerdasan adversitas tinggi (climber) akan lebih berkembang jika
menggunakan model pembelgaran SAVI. Mereka akan lebih mudah
menggali seluruh kemampuan dirinya tanpa terganggun oleh siswa lain
karena mereka dituntut melaporkan hasilnya secara individu. Hal ini sesual
dengan pendapat Meier (2005) model pembelgjaran SAVI menuntut siswa
agar terbiasa belgar mandiri dengan mengandalkan kemampuan yang
dimilikinya. Sedangkan siswa yang memiliki kecerdasan adversitas rendah
akan kesulitan dalam mengeksplorasi kemampuan berfikirnya (Paul G. Stolz,
2007: 33). Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan
adversitas tinggi (climber) akan lebih cocok jika menggunkan model
pembelgjaran SAVI sedangkan siswa yang memiliki kecerdasan adversitas
rendah lebih cocok jika menggunakan model pembelgjaran CTL dan akan

merasa kesulitan jika menggunakan model pembelgaran SAVI.
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4. Ada keterkaitan antara model pembelgaran SAVI dengan kecerdasan

adversitas yang dimiliki siswa pada mata pelgjaran geografi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian Perbandingan Model Pembelgaran

SAVI dan CTL dengan Memperhatikan Kecerdasan Adversitas Terhadap Hasil

Belgar Geografi Siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Kotaggjah Tahun Ajaran

2015/2016, maka dapat diberikan saran-saran sebagal berikuit.

1. Penggunaan model pembelgaran SAVI dan CTL dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa sehingga dapat digunakan sebagal salah satu alternatif dalam
pembelgjaran geografi untuk meningkatkan hasil belgar siswa.

2. Daam penggunaan kedua model pembelgjaran tersebut sebaiknya guru lebih
memperhatikan kecerdasan adversitas yang dimiliki siswanya karena tingkat
kecerdasan adversitas akan mempengaruhi hasil belgjar.

3. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model pembelgaran
SAVI daam meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran geografi
karena model pembelajaran SAVI lebih efektif dari pada model pembelgjaran
CTL pada siswayang memiliki kecerdasan adversitastinggi (climber).

4. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model pembelajaran
CTL dalam meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran geografi
karena model pembelgjaran CTL lebih efektif dari pada model pembelgjaran

SAVI pada siswayang memiliki kecerdasan adversitas rendah (quitters).
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